BAB VI
PENUTUP

Tanpa dipungkiri sebagai makhluk yang beradab manusia memerlukan
busana untuk melindungi dari cuaca dan sekaligus merupakan kreasi seni yang
akan mena:pbah nilai pada orang yang memakainya, sehingga dalam
perkembangannya, busana tidak hanya berfungsi sebagai pelindung dari cuaca dan
penyakit saja, tetapi kini telah berkembang sebagai suatu komoditi mode untuk
memperindah serta cerminan diri dari seseorang.

Dalam perkembangan selanjutnya, pakaian telah memasuki wilayah estetik
sehingga trend busana berkembang dari tahun ke tahun. Cara berpakaian
seseorang menunjukkan pribadi orang yang mengenakannya, walaupun tidak
selamanya persepsi ini benar. Seorang yang jahatpun sulit dikenali kepribadian
sesungguhnya. Karena busana telah mengelabui pandangan kita tentang jati diri
orang tersebut.

Seorang seniman ada yang sengaja tidak menghiraukan busana yang
dipakainya karena tidak mau terjebak oleh pandangan orang yang memberikan
imej melalui busana yang dipakainya. Namun tidak bisa dipungkiri bahwa kesan
yang pertama timbul dari bagaimana cara berpenampilan seseorang lewat busana
yang dikenakannya.

Di samping karena terbatasnya waktu tentunya banyak kendala yang
penulis alami mengingat begitu susahnya menemukan referensi — referensi untuk
menambah pengetahuan tentang sumber inspirasi di atas. Tulisan ini mungkin
Jauh dari kesempurnaan, sehingga penulis senantiasa dengan senang hati untuk

menerima kritik dan saran guna penyempurnaan tulisan ini.
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